JURNAL SOSIAL DAN POLITIK
REKAYASA PENGGALANGAN SUMBANGAN DI RUANG PUBLIK

Studi tentang Tindakan Sosial dan Dinamika Praktik Penggalangan Sumbangan di Ruang Publik Kota Surabaya

Alief Ferdiani Mulya Pratiwi

 Departemen Sosiologi, Fakultas Imu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga

ABSTRAK

Rekayasa sumbangan di ruang publik adalah fenomena yang menarik untuk diteliti. Fenomena ini menghadapkan masyarakat pada pilihan pro dan kontra karena masih menganggapnya sebagai ajang untuk beramal. Kedermawanan juga disalahgunakan sebagai mode pekerjaan baru yang memiliki variasi modus dalam pelaksanaannya. Adanya fenomena ini berlangsung dan terjadi secara terus-menerus sehingga belum ditemukan solusi pemecahannya. Penelitian ini difokuskan untuk meneliti tindakan sosial para pelaku sumbangan fiktif dan dinamika praktik penggalangan dana di ruang publik Kota Surabaya. 

Dalam menjawab fokus penelitian tersebut peneliti menggunakan metode, pertama paradigma penelitian interpretatif dengan pendekatan kualitatif. Kedua, tipe penelitian yang deskriptif. Ketiga, setting penelitian dilakukan di Kota Surabaya. Keempat, dalam menjelaskan tindakan sosial dan dinamika praktik penggalangan dana di ruang publik Kota Surabaya, dilakukan wawancara mendalam (Indepth Interview) yang didukung dengan pengamatan/observasi dilapangan guna mendukung analisis data. Kelima, dalam teknik pengambilan informan, peneliti menggunakan teknik Purposive. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tindakan sosial Max Weber. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa informan yang dalam keputusannya menjadi seorang penggalang sumbangan berasal dari ide/inisiatifnya sendiri bersama dengan teman-temannya cenderung menggunakan cara atau metode panggalangan dana yang bervariatif. Informan yang memiliki latarbelakang tingkat pendidikan yang tinggi cenderung menggunakan cara-cara atau modus operasional yang profesional dibandingkan dengan yang memiliki tingkat pendidikan rendah karena memiliki perencanaan strategi dalam menghadapi resiko saat menggalang sumbangan. Informan yang dalam keputusannya dipengaruh lingkungan sosial yang berasal dari teman sebaya memiliki kecenderungan untuk berorientasi ekonomi, karena selain untuk menambah uang saku/ jajan informan juga melakukan penggalangan sumbangan karena rasa ingin tahu yang tinggi atau coba-coba. Informan yang dalam keputusannya menjadi seorang penggalang sumbangan berawal dari rasa ingin tahu atau sekedar coba-coba karena adanya pengaruh dari pihak lain cenderung memaknai pekerjaan ini sebagai suatu pengalaman, pemenuhan kebutuhan, dan tidak berkeinginan untuk mempertahankan pekerjaan ini. Sedangkan informan yang sejak awal memutuskan menjadi relawan jariyah memiliki orientasi tindakan yang berlandaskan kemanusiaan dan amal jariyah dalam bentuk syiar agama atau berjihad. 

Kata Kunci: Tindakan Sosial, Dinamika Kedermawanan, Rekayasa Sumbangan
ABSTRACT

Fictitious contributions in public space is an interesting phenomenon for investigation. This phenomenon exposes the community on the pros and cons still think of it as the event to charity. Generosity also abused as a new work mode has variations in practice mode. The existence of this phenomenon, and occurs on an ongoing basis so that it has not found a solution the solution. This research focused on examining the social actions of the perpetrators of the fictitious contributions fundraising practices and dynamics in public space the city of Surabaya. 

In answering the research focus of researchers using the first method, interpretive research paradigms with a qualitative approach. Second, type a descriptive research. Third, the setting of research carried out in the city of Surabaya. Fourth, in explaining social actions and dynamics of fund-raising practices in public space city of Surabaya, conducted in-depth interviews (Indepth Interview) supported the observations/observations in field to support data analysis. Fifth, in the technique of taking informants, researchers using the technique of Purposive. The theory used in this research is Max Weber's theory of social action. 

Based on the research that has been done can be concluded that the informant in his decision to become a raiser donations came from the idea/initiative itself along with her friends tend to use way or method of raiser donation funds in price. Informants have a background of high levels of education tend to use methods of operational mode or professional compared to the low level of education as it has a planning strategy in the face of risk while raising donations. Informants in its decision the social environments be affected of peers has a tendency to economy-oriented, because in addition to increase the allowance/snack informants also did raising donations because curiosity is high or try. Informants in his decision to become a raiser donations starting from curiosity or just try because of the influence of other parties tend to interpret this work as an experience, fulfillment, and not wishing to retain the job. While the informants from the beginning decided to volunteer action orientation jariyah features based on humanitarian and charity jariyah in forms and rituals of religion or Jihad. 
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Latar Belakang Masalah

Fenomena kedermawanan sudah menjadi perhatian sejak beberapa tahun yang lalu. Sampai sekarang fenomena ini masih memicu adanya pro dan kontra dari masyarakat. Selain itu, fenomena ini juga telah dijadikan oleh obyek penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya (Jannah, 2010; Larasati, 2008; dan Oktorita, 2008). Namun dari berbagai studi yang telah dilakukan umumnya hanya terfokus pada perkembangan praktik kedermawanan dan ruang lingkup praktik filantropi atau galang dana itu sendiri. Oleh sebab itu, penelitian tentang rekayasa sumbangan di ruang publik ini sangat penting untuk dilakukan. Selain merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti, hal ini dikarenakan keaktifan para penggalang sumbangan menghadapkan masyarakat pada pilihan pro dan kontra terhadap keberadaan pencari sumbangan ini, dimana masyarakat menganggapnya sebagai ajang untuk beramal. Maraknya praktik kedermawanan ini juga disalahgunakan sebagai praktik nakal rekayasa penggalangan sumbangan yang dilakukan oleh beberapa oknum dengan menjadikannya sebagai mode pekerjaan baru yang memiliki variasi modus dalam pelaksanaannya, baik mengatasnamakan yayasan tertentu, agama, bahkan tempat, dan kepentingan sebagai wadah untuk beramal lainnya.  Adanya fenomena ini berlangsung dan terjadi secara terus-menerus (continue), sehingga belum ditemukan solusi pemecahannya.
Oleh sebab itu, studi ini mendeskripsikan tindakan social seperti apa yang dilakukan oleh para pelaku sumbangan fiktif yang mengatasnamakan kepentingan institusi tertentu atau agama Islam serta bagaimana dinamika dalam mencari sumbangan. Berbeda dengan studi-studi sebelumnya yang mengkaji penggalangan dana dilihat dari berbagai sudut pandang agama serta perkembangan praktik kedermawanan di masyarakat. Studi ini mencoba untuk mengkaji bentuk tindakan sosial atas praktik penyimpangan yang dilakukan oleh para pelaku penggalangan sumbangan di ruang publik dan dinamikanya di masyarakat. Sehingga nantinya diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjawab persoalan, memberikan sumbangan pemikiran, dan memperkaya wacana mengenai filantropi atau kedermawanan beserta penyimpangan-penyimpangan yang berkaitan dalam ruang lingkup ilmu sosial khususnya Sosiologi Agama. Di sisi lain, dharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat yang berada disekitar pencari sumbangan tentang gambaran dunia sosial pelaku penggalangan sumbangan, agar dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma agama dalam segala bidang tak terkecuali dalam bekerja. Hasil penelitian ini juga bisa digunakan untuk rujukan sebagai bahan  pertimbangan bagi yayasan-yayasan, lembaga, maupun instansi sosial dan keagamaan dalam kaitannya dengan aktifitas kedermawanan khususnya dalam praktik penggalangan dana/sumbangan dari masyarakat.

Landasan Teori

Teori Tindakan Sosial. Tindakan sosial merujuk kepada tindakan yang memperhitungkan tindakan dan reaksi individu dan dimodifikasi berdasarkan peristiwa itu. Dalam tindakan sosial juga ada aksi sosial. Aksi sosial adalah sebuah konsep yang dikembangkan oleh Max Weber yang menjelajah interaksi antara manusia dalam masyarakat. Konsep tindakan sosial ini digunakan untuk melihat bagaimana perilaku tertentu yang dimodifikasi dalam lingkungan tertentu. Tindakan sosial merupakan tindakan yang berkaitan dengan reaksi dari orang lain. Tindakan dalam dapat diartikan sebagai dasar tindakan (satu yang memiliki makna) atau yang lebih dikenal sebagai tindakan sosial, yang tidak hanya memiliki arti tetapi ditujukan pada manusia dan respon lainnya. 

Bagi Weber, dunia terwujud karena tindakan sosial. Manusia melakukan sesuatu karena mereka memutuskan untuk melakukannya dan ditujukan untuk mencapai apa yang mereka inginkan/ kehendaki. Setelah memilih sasaran, mereka memperhitungkan keadaan, kemudian memilih tindakan. Perhatian Weber pada teori-teori tindakan berorientasi tujuan dan motivasi pelaku, tidak berarti bahwa ia hanya tertarik pada kelompok kecil, dalam hal ini interaksi spesifik antar individu. Berbeda dengan Marx dan Durkheim yang memandang tugas mereka adalah mengungkapkan kecenderungan-kecenderungan dalam kehidupan sosial manusia dan lebih mengarah pada fungsionalisme dalam kehidupan masyarakat. Weber tidak sejalan dengan pandangan tersebut. Namun sama halnya dengan Marx, Weber juga memperhatikan lintasan besar sejarah dan perubahan sosial. Dan yakin bahwa cara terbaik untuk memahami berbagai masyarakat adalah menghargai bentuk-bentuk tipikal tindakan yang menjadi ciri khasnya (http://filsafat.kompasiana.com, diakses 04 April 2012). 

Weber berpendapat bahwa anda bisa membandingkan struktur beberapa masyarakat dengan memahami alasan-alasan mengapa warga masyarakat tersebut bertindak, kejadian historis (masa lalu) yang mempengaruhi karakter mereka, dan memahami tindakan para pelakunya yang hidup di masa kini, tetapi tidak munngkin menggeneralisasi semua masyarakat atau semua struktur sosial (http://filsafat.kompasiana.com, diakses 04 April 2012). 

Weber memusatkan perhatiannya pada tindakan yang jelas-jelas melibatkan campur tangan proses pemikiran (dan tindakan bermakna yang ditimbulkan olehnya) antara terjadinya stimulus (pemacu, penggerak) dengan respon (reaksi). Baginya tugas analisis sosiologi terdiri dari “penafsiran tindakan menurut makna subjektifnya”. Dalam teori tindakannya, tujuan Weber tak lain adalah memfokuskan perhatian pada individu, pola dan regulaaritas tindakan, dan bukan pada kolektivitas. “Tindakan dalam pengertian orientasi perilaku yang dapat dipahami secara subjektif hanya hadir sebagai perilaku seorang atau beberapa orang manusia individual” (Weber, 1921/1968: 8) (dalam http://filsafat.kompasiana.com, diakses 04 April 2012). 

Tipe-tipe Tindakan
Weber menggunakan metodologi tipe idealnya untuk menjelaskan makna tindakan, dan mengklasifikasinya menjadi empat tipe tindakan dasar, yang dibedakan dalam konteks motif para pelakunya (dalam http://filsafat.kompasiana.com, diakses 04 April 2012).:

1. Tindakan Rasionalitas Sarana-Tujuan/Instrumental (beroreintasi tujuan/penggunaan)
Tindakan “yang ditentukan oleh harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku manusia lain; harapan-harapan ini digunakan sebagai ‘syarat’ atau ‘sarana’ untuk mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan yang rasional” (Weber, 1921/1968: 24). Tindakan ini cenderung berhubungan dengan ekonomi dan materi (efisiensi dan efektifitas). Contoh: Bekerja keras untuk mendapatkan nafkah yang cukup (tindakan ini paling efisien untuk mencapai tujuan ini, dan inilah cara terbaik untuk mencapainya).

2. Tindakan Rasionalitas Nilai (berorientasi nilai)
Tindakan “yang ditentukan oleh keyakinan penuh kesadaran akan nilai perilaku-perilaku etis, estetis, religius atau bentuk perilaku lain, yang terlepas dari prospek keberhasilannya” (Weber, 1921/1968:24-25). Contoh: Ketika seseorang berkunjung ke suatu negara baru, dia akan berbaur dengan penduduk asli tanpa membeda-bedakan (yang saya tahu hanya melakukan ini).
3. Tindakan Afektif
Tindakan yang ditentukan oleh kondisi emosi aktor tanpa memperdulikan rasionalitas.

Contoh : Seseorang yang melampiaskan nafsu mereka (apa boleh buat maka saya

lakukan).

Suatu tindakan social yang timbul karena dorongan atau motivasi yang sifatnya emosional. Ledakan kemarahan seseorang misalnya. Atau ungkapan rasa cinta, kasihan, adalah contoh dari tindakan affectual ini (Ritzer& Goodman, 2005:137).

4. Tindakan Tradisional
Tindakan yang ditentukan oleh cara bertindak aktor yang sudah terbiasa dan lazim dilakukan. Tindakan ini bersifat non rasional tanpa pertimbangan afeksi secara sadar. Contoh: melakukan upacara/ tradisi untuk melestarikan kebudayaan luhur (saya melakukan ini karena saya selalu melakukannya). Tindakan sosial yang didorong dan berorientasi kepada tradisi masa lampau. Tradisi di dalam pengertian ini adalah suatu kebiasaan bertindak yang berkembang di masa lampau. Mekanisme tindakan semacam ini selalu berlandaskan hukum-hukum normatif yang telah ditetapkan secara tegas-tegas oleh masyarakat (Siahaan, 1986:201)
Keempat tipe tindakan sosial yang baru itu harus dilihat sebagai tipe-tipe ideal. Weber mengakui bahwa tidak banyak tindakan, jika ada yang seluruhnya sesuai dengan salah satu tipe ideal ini. Misalnya, tindakan tradisional mungkin mencerminkan suatu kepercayaan yang sadar akan nilai sakral tradisi-tradisi dalam suatu masyarakat, dan itu berarti bahwa tindakan itu mengundang rasionalitas yang berorientasi pada nilai. Atau juga dia mencerminkan suatu penilaian yang sadar akan alternatif-alternatif dan juga mencerminkan suatu keputusan bahwa tradisi-tradisi yang sudah mapan merupakan cara yang paling baik untuk suatu tujuan yang dipilih secara sadar diantara tujuan-tujuan lainnya. 

Sama halnya, orang mungkin merencanakan dengan sadar akan cara yang paling baik untuk mengungkapkan perasaannya, seperti seorang pria yang sedang jatuh cinta, dia akan berusaha untuk mencari hadiah yang paling tepat untuk kekasihya. Rancangan ini berarti bahwa tindakan tersebut bersifat rasional. Dalam hal ini, mungkin merupakan suatu nilai absolut yang tidak dinilai dengan membandingkannya dengan tujuan-tujuan lain. Tetapi, bagi kebanyakan tindakan, hal itu harus memperlihatkan kemungkinan untuk mengidentifikasi mana dari orientasi-orientasi subyektif terdahulu itu yang bersifat primer. Membuat pembedaan antara tipe-tipe tindakan yang berbeda atas dasar ini maka penting untuk memahami pendekatan Max Weber terhadap organisasi sosial dan perubahan sosial.

Pola perilaku khusus yang sama mungkin bisa sesuai dengan kategori-kategori tindakan sosial yang berbeda dalam situasi-situasi yang berbeda, tergantung pada orientasi subyektif dari individu yang terlibat. Jabat tangan, mungkin merupakan suatu ungkapan jabat tangan yang spontan, mungkin mencerminkan suatu kebiasaan, atau mungkin menunjukkan persetujuan usaha dagang antara orang-orang yang tidak mempunyai hubungan sosial lainnya. Tindakan sosial dapat dimengerti hanya menurut arti subyektif dan pola-pola motivasional yang berkaitan dengan itu. 
Dari keempat tindakan itu, tentunya erat kaitannya dalam keseharian masyarakat hingga saat ini. Seperti tindakan tradisional misalnya, dimana kebiasan ini (tindakan) biasa kita lihat karena kebiasaan hidup masyarakat, salah satu contoh bisa kita ambil upacara adat atau kegiatan lainnya yang memang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat. Jika kita melihat dari tindakan afektif, pelaku/ aktor/ masyarakat seakan terpaksa melakukan sebuah tindakan, hal ini bisa dikaitkan mungkin dengan tidak adanya pilihan lain yang harus dilakukan atau adanya unsur tekanan dari pihak tertentu sehingga keterpaksaan pun dilakukan. Sedangkan pada rasionalitas nilai dan rasionalitas sarana-tujuan, lebih menekankan kepada orientasi yang ada di dalam masyarakat, mulai dari nilai hingga tujuan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam fenomena rekayasa penggalangan sumbangan di ruang publik, seseorang tidak hanya dipahami sebagai media amal jariyah, sosial, dan sebagainya yang mana sesuai dengan apa yang dipahami orang tentang bersedekah atau kedermawanan pada umumnya, namun tindakan rekayasa penggalangan sumbangan yang dilakukan oleh seseorang sebenarnya memiliki arti yang bersifat subyektif menurut masing-masing orang baik tindakan yang rasional dan non-rasional.

Dari keempat tindakan tersebut, tindakan sosial yang dilakukan oleh para pelaku penggalangan sumbangan di ruang publik masuk pada tindakan rasionalitas instrumental, tindakan rasionalitas nilai, tindakan afektif, dan tindakan tradisional. Tindakan rasionalitas instrumental karena dilaksanakan setelah melalui pertimbangan matang mengenai tujuan dan cara yang akan ditempuh untuk meraih tujuan itu. Sedangkan untuk tindakan rasionalitas nilai karena tindakan-tindakan sosial ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan atas dasar keyakinan individu pada nilai-nilai estetis, etis, dan keagamaan. Jika kita melihat dari tindakan afektif, tindakan sosial ini dipengaruhi oleh emosi atau perasaan pelaku jika ditempatkan pada posisi sebagai pihak yang dirugikan dalam hal ini para donatur. Sedangkan untuk tindakan tradisional dilakukan semata-mata karena tradisi atau kebiasaan yang ada pada keluarga dan lingkungan sekitar pelaku penggalangan sumbangan tersebut. 

Begitu juga dengan fenomena rekayasa penggalangan sumbangan di ruang publik, seseorang tentu memiliki motif-motif dalam tindakannya tersebut. Tindakan rekayasa penggalangan sumbangan di ruang publik merupakan tindakan sosial karena tindakan sosial sendiri menurut Weber merupakan suatu tindakan yang dilakukan individu dan mempunyai makna bagi dirinya sendiri dan diarahkan kepada orang lain. Jadi individu dapat dikatakan melakukan social action apabila melakukan suatu hal yang mempunyai tujuan dan bermakna bagi dirinya sendiri dan juga orang lain.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, praktik penggalangan sumbangan tersebut juga telah mempertimbangkan segala kemungkinan serta peluang-peluang yang akan mereka peroleh, baik adanya kendala-kendala di lapangan, keuntungan yang akan diperoleh, sasaran penggalangan sumbangan itu sendiri maupun resiko dari penggalangan yang telah mereka lakukan. Namun tidak semua informan memiliki kecenderungan berorientasi pada ekonomi. Beberapa informan juga memiliki kecenderungan pada tindakan sosial yang lain. Keterkaitannya dengan tindakan rasional instrumental yang ingin mencapai tujuan dengan melakukan cara rasional yang pada intinya dapat disimpulkan dari indikator tersebut di atas yang telah diperoleh oleh peneliti, bahwa pada intinya informan yang memiliki latarbelakang pendidikan yang tergolong tinggi yaitu SMA dan Perguruan Tinggi cenderung mengadopsi strategi-strategi yang bervariatif dalam menggalang sumbangan. Sedangkan informan yang memiliki latarbelakang pendidikan PT cenderung mangadopsi cara-cara atau metode yang profesional dibandingkan informan yang berasal dari jenjang pendidikan SD dan SMA.

Selain itu, latarbelakang kehidupan sosial informan juga banyak mempengaruhi keputusan informan dalam berpartisipasi menggalang sumbangan. Pengaruh lingkungan sosial yang berasal dari teman sebaya membuat informan memiliki kecenderungan untuk berorientasi ekonomi, karena selain untuk menambah uang saku/ jajan ketiga informan juga melakukan penggalangan sumbangan karena rasa ingin tahu yang tinggi atau coba-coba. Daya pikat menjadi seorang penggalang sumbangan memang cukup kuat, terlebih pada besarnya pendapatan atau keuntungan yang diperoleh membuat pelaku semakin sulit untuk berhenti dari aktifitas ini.

Dalam tindakan wert rational ini pelaku pencari sumbangan tidak mempertimbangkan akibat-akibatnya bagi pihak-pihak yang bersangkutan. Dalam penelitian ini merupakan informan yang dalam menggalang sumbangan meskipun memperoleh keuntungan-keuntungan tersendiri dalam menjadi seorang relawan namun tetap berpatokan pada nilai-nilai keagamaan. Hal ini tampak pada respon, dan tindakan penggalangan dana yang lebih menekankan pada niatan diri membantu masjid dan berjihad. Sedangkan bagi informan sendiri tindakan ini lebih dilatarbelakangi oleh nilai yang absolute pada suatu masyarakat dimana dari kegiatan yang dilakukan dalam hal ini menjadi seorang relawan penggalang sumbangan dianggap baik dan memperoleh pahala. Pahala dalam hal ini bagi informan dianggap memiliki nilai yang tinggi. Informan yang sejak awal memutuskan menjadi relawan jariyah memiliki orientasi tindakan yang berlandaskan kemanusiaan dan amal jariyah dalam bentuk syiar agama atau berjihad. 
Keterkaitannya dengan tindakan affektif dimana merupakan tindakan sosial yang timbul karena dorongan atau motivasi yang sifatnya emosional, atau tingkah laku yang berada di bawah dominasi langsung peranan-peranan. Dalam hal ini tidak berpengaruh secara besar dalam aktifitas penggalangan sumbagan karena pada umumnya tindakan menggalang dana umat yang dilakukan lebih berorientasi pada profit dan juga adanya pengaruh dari doktrin agama serta norma masyarakat. Sehingga dalam penelitian ini informan penelitian tidak memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan affektual karena perasaan atau respon emosional dalam menilai tindakan yang mereka lakukan tidak memberikan pengaruh yang besar dalam tindakan atau kegiatan yang mereka lakukan.
Keterkaitannya dengan tindakan tradisional dalam penelitian ini dimana merupakan berlandaskan kebiasaan dan pengaruh lingkungan apada umumnya yang telah ditetapkan secara tegas oleh masyarakat. Keseluruhan informan menolak menyatakan bahwa aktifitas penggalangan sumbangan yang mereka lakukan merupakan hasil warisan dari lingkungan sekitar. Hanya saja dalam hal ini maraknya penggalangan dan respon masyarakat yang positif menanggapi adanya praktik penggalangan sumbangan di masyarakat ikut memberikan peluang dan pengaruh tersendiri untuk melakukan kegiatan yang sama. Sehingga tindakan tradisional dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara besar dalam aktifitas penggalangan sumbangan karena pada umumnya tindakan menggalang dana umat yang dilakukan lebih berorientasi pada non profit dan juga adanya pengaruh dari doktrin agama serta norma masyarakat. 
Selain itu, adopsi sarana dalam menggalang sumbangan pun memiliki variasi dalam praktiknya di masyarakat. Bentuk pemanfaatan kedermawanan khususnya dalam praktik penggalangan sumbangan di ruang publik ini memungkinkan terjadinya perubahan atau dinamika dalam masyarakat. Kedermawanan yang muncul pada zaman nabi Muhammad SAW secara umum adalah sebagai sebuah bentuk anjuran kepada masyarakat untuk berbuat baik yang dilegitimasi dengan munculnya ayat-ayat kedermawanan dan hadist-hadist Rasulullah. Masyarakat Indonesia, khususnya penduduk Jawa mulai mengenal konsep kedermawanan Islam ini sejak misis pengislaman di tanah Jawa oleh para wali. Praktik kedermawanan di kalangan umat Islam semakin berkembang di Indonesia, yang ditandai dengan berdirinya sekolah-sekolah Islam, baik dari Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Persis, dan Al- Irsyad, serta sejenisnya, termasuk pula organisasi-organisasi sosial keagamaan lainnya. 
Seiring dengan perkembangan waktu, metode, dan sarana penggalangan dana dari masyarakat semakin bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari pola penggalangan dana dimana pada masa lalu zakat, infaq, dan sedekah diperoleh dengan cara yang konvensional dan pasif. Kemudian dalam perkembangannya, pengelola zakat, infaq, dan sedekah serta dana umat lainnya memiliki kebebasan untuk berkembang menjadi lebih profesional. Adanya perkembangan fenomena kedermawanan di masyarakat beserta perkembangan langkah-langkah inovatif penggalangan dana telah menginspirasi masyarakat dan memicu munculnya pencari sumbangan aktif yang menjadikan ruang publik sebagai wilayah penggalangan dana. 
Modifikasi metode-metode yang digunakan untuk mengumpulkan dana dari masyarakat semakin lama semakin inovatif, khususnya penggunaan cara-cara yang tidak sah. Pencari sumbangan aktif merupakan kenyataan baru dalam realitas kedermawanan dimana keberadaannya menimbulkan kontradiksi. Dalam kaitannya dengan opini masyarakat terhadap adanya praktik sumbangan fiktif di daerah Surabaya dapat dilihat dari pandangan mereka dalam melihat praktik penggalangan sedekah setuju atau tidak, atau mencoba setuju karena sedekah dianggap sebagai suatu ajaran agama yang berorientasi pada tujuan kemanusiaan dan tujuan-tujuan jariyah lainnya, meskipun secara sadar memiliki kecurigaan untuk diselewengkan namun tidak bisa berbuat apapun selain tetap memberi sedekah.  
Adanya empati dan kesadaran masyarakat untuk tetap melanggengkan aktifitas kedermawanan inilah yang semakin membuat berkembangnya aktifitas kedermawanan melalui kegiatan penggalangan sumbangan di ruang publik sehingga dinamika penggalangan sumbangan di ruang publik pun akan selalu mengalami perkembangan dan inovasi-inovasi media, strategi, maupun metode panggalangan sumbangan di masyarakat dari yang pasif dan kemudian berkembang ke fase penggalangan aktif yang terjadi saat ini.

Modifikasi metode penggalangan sumbangan ini terjadi pada praktik inovasi akibat kondisi kedermawanan yang bersifat pasif. Keadaan ini menyebabkan sarana-sarana yang ada tidak lagi dapat dipenuhi dan tidak mampu memenuhi kebutuhan mereka yang terlibat di dalamnya. Selain itu, perkembangan kedermawanan yang menjadi aktif memberikan stimulus tersendiri bagi munculnya peluang-peluang yang digunakan oleh oknum-oknum tertentu untuk memperoleh keuntungan. Peluang-peluang ini memberikan stimulus serta menuntut individu menjadi lebih kreatif dan inovatif lagi dalam memodivikasi berbagai metode yang pada akhirnya lebih bersifat non etis, dimana memuat praktik rekayasa atau adanya unsur penyalahgunaan.
Penggunaan cara atau metode-metode yang tidak sah ini tidak menjadi sorotan secara langsung karena masyarakat masih mengganggapnya sebagai suatu wadah untuk beramal. Selain itu, maraknya adopsi metode yang non etis ini tidak pernah mendapatkan perlawanan yang maksimal. Hal ini karena cara-cara yang tidak sah atau metode yang bersifat non etis, dimana memuat praktik rekayasa atau adanya unsur penyalahgunaan yang pernah dilakukan sebelumnya tidak memperoleh respon negatif dari masyarakat. Oleh karena itu penyimpangan bisa terjadi tanpa hambatan yang berarti. Sehingga, secara otomatis hal ini dapat memberikan contoh kepada individu-individu lain khususnya bagi mereka yang mampu menangkap peluang dan memiliki ide untuk memanfaatkan kesempatan ini guna meraup keuntungan sebaik mungkin. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa penyebab utamanya adalah sanksi yang minimal dan longgar.
Longgarnya kesadaran masyarakat dapat dilihat dari realitas minimnya sanksi yang ada di masyarakat dan lemahnya respon masyarakat terhadap adanya fenomena penyalahgunaan atau praktik sumbangan nakal yang semakin marak dan berkembang di masyarakat. Para penggalang sumbangan  lebih memilih untuk melakukan mobilitas wilayah untuk wilayah penggalangan dana. Cara dan sarana mencari sumbangan aktif melalui mobilitas wilayah  yang dilakukan oleh para penggali dana memang menimbulkan kontadiksi di masyarakat. Akan tetapi, hal ini tidak tidak pernah menemui hambatan-hambatan yang berarti. Selain itu, adanya sanksi hukum belum sepenuhnya diberlakukan secara tegas terhadap strategi panggalangan dana yang digunakan. Hal ini terjadi karena katidaktahuan masyarakat sekitar itu sendiri. Masyarakat masih menganggap penggalangan sumbangan di ruang publik sebagai bagian dari amal jariyah, dalam hal ini para penggalang sumbangan dianggap sebagai perantara amal jariyah.
Kesimpulan 

Secara umum, ada beberapa poin penting yang bisa diambil dari hasil penelitian ini yang antara lain:
1. Informan yang dalam keputusannya menjadi seorang penggalang sumbangan berasal dari ide/inisiatifnya sendiri bersama dengan teman-temannya cenderung menggunakan cara atau metode panggalangan dana yang bervariatif.

2. Informan yang memiliki latarbelakang tingkat pendidikan yang tinggi cenderung menggunakan cara-cara atau modus operasional yang profesional dibandingkan dengan yang memiliki tingkat pendidikan rendah karena memiliki perencanaan strategi dalam menghadapi resiko saat menggalang sumbangan.

3. Informan yang dalam keputusannya dipengaruh lingkungan sosial yang berasal dari teman sebaya memiliki kecenderungan untuk berorientasi ekonomi, karena selain untuk menambah uang saku/ jajan ketiga informan juga melakukan penggalangan sumbangan karena rasa ingin tahu yang tinggi atau coba-coba.
4. Informan yang dalam keputusannya menjadi seorang penggalang sumbangan berawal dari rasa ingin tahu atau sekedar coba-coba karena adanya pengaruh dari pihak lain cenderung memaknai pekerjaan ini sebagai suatu pengalaman, pemenuhan kebutuhan, dan tidak berkeinginan untuk mempertahankan pekerjaan ini.

5. Informan yang sejak awal memutuskan menjadi relawan jariyah memiliki orientasi tindakan yang berlandaskan kemanusiaan dan amal jariyah dalam bentuk syiar agama atau berjihad. 
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